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ABSTRAK 

Kemampuan berbicara merupakan salah satu aspek fundamental dalam perkembangan bahasa yang perlu 
dikembangkan secara optimal pada anak usia dini karena berperan penting dalam kemampuan anak untuk 
berkomunikasi, bersosialisasi, serta mengungkapkan gagasan dan perasaan. Hasil observasi awal pada 
Kelompok B1 di RA Al-Inshof menunjukkan bahwa kemampuan berbicara peserta didik masih relatif 
rendah. Sebagian besar peserta didik masih enggan mengungkapkan pendapat, memiliki kosakata yang 
terbatas, serta mengalami kesulitan dalam menceritakan kembali suatu cerita, sehingga ketuntasan belajar 
secara klasikal hanya mencapai 53%. Upaya peningkatan dilakukan melalui penggunaan media Big Book 
dalam pembelajaran bahasa dengan menggunakan pendekatan Penelitian Tindakan Kelas (PTK) 
berdasarkan model Kemmis dan McTaggart yang dilaksanakan dalam dua siklus, meliputi tahap 
perencanaan, pelaksanaan tindakan, observasi, dan refleksi. Subjek penelitian terdiri atas 25 peserta didik 
Kelompok B1 di RA Al-Inshof pada tahun ajaran 2025–2026. Data dikumpulkan melalui observasi, penilaian 
unjuk kerja, dokumentasi, dan catatan lapangan, kemudian dianalisis menggunakan teknik deskriptif 
kuantitatif dan kualitatif. Kriteria keberhasilan penelitian ditetapkan apabila minimal 80% peserta didik 
mencapai nilai Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM) sebesar 80. Hasil penelitian menunjukkan bahwa 
penggunaan media Big Book secara signifikan meningkatkan kemampuan berbicara peserta didik. 
Ketuntasan belajar meningkat dari 53% pada tahap pra-siklus menjadi 77% pada Siklus I dan kembali 
meningkat menjadi 91% pada Siklus II. Selain meningkatkan ketuntasan belajar, penggunaan media Big 
Book juga meningkatkan kepercayaan diri peserta didik dalam berbicara, kelancaran berkomunikasi, 
penguasaan kosakata, kemampuan menyusun kalimat sederhana, serta kemampuan menceritakan kembali 
suatu cerita secara runtut. Dengan demikian, media Big Book dapat menjadi alternatif media pembelajaran 
bahasa yang efektif dalam pendidikan anak usia dini untuk mendukung perkembangan kemampuan 
berbicara melalui proses pembelajaran yang aktif, interaktif, dan menyenangkan. 

Kata Kunci: Big Book; kemampuan berbicara; pendidikan anak usia dini; media pembelajaran. 

 

ABSTRACT 

Speaking ability is a fundamental aspect of language development that needs to be optimally developed in 
early childhood, as it plays an important role in children’s capacity to communicate, socialize, and express 
ideas and feelings. Initial observations in Group B1 at RA Al-Inshof indicated that students’ speaking abilities 
were relatively low. Most students were reluctant to express their opinions, had limited vocabulary, and 
experienced difficulties in retelling stories, resulting in a classical learning mastery rate of only 53%. 
Improvement efforts were implemented through the use of Big Book media in language learning using a 
Classroom Action Research (CAR) approach based on the Kemmis and McTaggart model, conducted in two 
cycles consisting of planning, action implementation, observation, and reflection. The research subjects 
comprised 25 students in Group B1 at RA Al-Inshof during the 2025–2026 academic year. Data were collected 
through observations, performance assessments, documentation, and field notes and were analyzed using 
descriptive quantitative and qualitative techniques. The research success criterion was established at a 
minimum of 80% of students achieving the Minimum Mastery Criterion (KKM) score of 80. The results indicate 
that the use of Big Book media significantly improved students’ speaking abilities. Learning mastery increased 
from 53% at the pre-cycle stage to 77% in Cycle I and further increased to 91% in Cycle II. In addition to 
improving learning mastery, Big Book media enhanced students’ confidence in speaking, communication 
fluency, vocabulary acquisition, ability to construct simple sentences, and ability to retell stories coherently. 
Therefore, Big Book media is an effective alternative for language learning in early childhood education, 
supporting the development of speaking skills through an active, interactive, and enjoyable learning process. 

Keywords: Big Book; speaking ability; early childhood education; learning media. 
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PENDAHULUAN 

Pendidikan Anak Usia Dini (PAUD) merupakan jenjang pendidikan yang sangat 

menentukan keberhasilan perkembangan anak pada tahap berikutnya. Masa usia dini dikenal 

sebagai golden age, yaitu periode ketika pertumbuhan dan perkembangan otak berlangsung 

sangat pesat sehingga seluruh aspek perkembangan anak memerlukan stimulasi yang tepat dan 

berkesinambungan. Salah satu aspek perkembangan yang memiliki peranan penting adalah 

kemampuan bahasa, khususnya kemampuan berbicara. Kemampuan berbicara menjadi dasar 

bagi anak untuk menyampaikan gagasan, mengungkapkan perasaan, berinteraksi dengan 

lingkungan, serta mengembangkan kemampuan berpikir kritis sejak usia dini (Wulandari & 

Purwanta, 2020). 

Kemampuan berbicara merupakan salah satu indikator perkembangan bahasa yang harus 

dikembangkan secara optimal pada anak usia dini. Melalui kemampuan berbicara, anak belajar 

menyampaikan pendapat, menjawab pertanyaan, menceritakan pengalaman, serta 

berkomunikasi dengan teman sebaya maupun orang dewasa. Perkembangan kemampuan 

berbicara yang baik akan memudahkan anak dalam mengikuti proses pembelajaran dan 

membangun hubungan sosial yang positif. Sebaliknya, kemampuan berbicara yang kurang 

berkembang dapat menghambat perkembangan bahasa, sosial emosional, maupun kemampuan 

akademik anak pada jenjang pendidikan berikutnya (Aulina, 2021). 

Kurikulum Merdeka pada satuan Pendidikan Anak Usia Dini menempatkan 

perkembangan bahasa sebagai salah satu capaian pembelajaran yang harus dicapai peserta didik. 

Guru diharapkan mampu menciptakan lingkungan belajar yang memberikan kesempatan kepada 

anak untuk mendengar, memahami, serta mengungkapkan gagasan melalui kegiatan berbicara 

secara aktif. Oleh karena itu, pembelajaran hendaknya tidak hanya berpusat pada guru, tetapi 

memberikan ruang kepada anak untuk berkomunikasi, berdiskusi, bertanya, maupun 

menceritakan pengalaman yang dimilikinya (Kemendikbudristek, 2022). 

Salah satu media pembelajaran yang efektif untuk mengembangkan kemampuan 

berbicara anak usia dini adalah Big Book. Big Book merupakan buku cerita berukuran besar yang 

memuat gambar berwarna, tulisan dengan ukuran huruf yang jelas, serta isi cerita yang sederhana 

sehingga mudah dipahami oleh anak. Penggunaan Big Book memungkinkan seluruh peserta didik 

melihat isi buku secara bersamaan sehingga guru dapat mengembangkan kegiatan membaca 

bersama (shared reading), berdiskusi, mengajukan pertanyaan, serta mengajak anak 

menceritakan kembali isi cerita menggunakan bahasa mereka sendiri. Pembelajaran semacam ini 

mampu meningkatkan keberanian, kelancaran berbicara, penguasaan kosakata, dan kemampuan 

menyusun kalimat sederhana (Suryana & Hijriani, 2021). 

Media Big Book memiliki berbagai keunggulan dibandingkan media pembelajaran 

konvensional. Ukuran gambar yang besar, ilustrasi yang menarik, penggunaan warna yang cerah, 

serta cerita yang dekat dengan kehidupan anak mampu meningkatkan perhatian dan motivasi 

belajar peserta didik. Selain itu, kegiatan membaca bersama menggunakan Big Book memberikan 

kesempatan kepada anak untuk berinteraksi secara aktif dengan guru maupun teman sebaya 

sehingga proses pembelajaran berlangsung lebih komunikatif. Menurut Hidayati dan Nurhasanah 

(2023), penggunaan Big Book dapat meningkatkan keterampilan berbicara karena anak 

memperoleh rangsangan visual yang memudahkan mereka mengembangkan ide ketika bercerita. 

Secara teoritis, penggunaan Big Book sejalan dengan teori konstruktivisme yang 

menyatakan bahwa pengetahuan dibangun melalui interaksi aktif antara peserta didik dengan 

lingkungan belajar (Vygotsky, 1978). Dalam pembelajaran menggunakan Big Book, guru berperan 

sebagai fasilitator yang memberikan stimulus berupa gambar, cerita, dan pertanyaan sehingga 

anak terdorong untuk menyampaikan pendapatnya. Interaksi yang terjadi selama kegiatan 
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membaca bersama mampu memperkaya kosakata, melatih keberanian berbicara, serta 

meningkatkan kemampuan anak dalam menyusun kalimat secara runtut. 

Beberapa penelitian terdahulu menunjukkan bahwa media Big Book efektif dalam 

meningkatkan perkembangan bahasa anak usia dini. Penelitian Hidayati dan Nurhasanah (2023) 

menyimpulkan bahwa penggunaan Big Book mampu meningkatkan keterampilan berbicara dan 

keberanian anak dalam mengungkapkan pendapat selama proses pembelajaran. Penelitian 

Wulandari dan Purwanta (2020) juga menunjukkan bahwa media cerita bergambar berukuran 

besar mampu meningkatkan penguasaan kosakata serta kemampuan anak menceritakan kembali 

isi cerita. Demikian pula penelitian Suryana dan Hijriani (2021) menjelaskan bahwa kegiatan 

membaca bersama menggunakan Big Book memberikan pengalaman belajar yang menyenangkan 

sekaligus meningkatkan interaksi verbal peserta didik. 

Berdasarkan hasil observasi awal di Kelompok B1 RA Al-Inshof Tahun Pelajaran 

2025/2026, kemampuan berbicara peserta didik masih belum berkembang secara optimal. Dari 

25 peserta didik, sebagian besar masih menunjukkan rasa malu ketika diminta berbicara di depan 

kelas, kesulitan menyusun kalimat sederhana, memiliki penguasaan kosakata yang terbatas, serta 

kurang percaya diri dalam menjawab pertanyaan guru. Pembelajaran yang berlangsung masih 

didominasi metode ceramah dan tanya jawab sederhana sehingga kesempatan anak untuk 

berbicara secara aktif masih relatif terbatas. Hasil observasi menunjukkan bahwa tingkat 

ketuntasan kemampuan berbicara peserta didik baru mencapai 53%, sedangkan Kriteria 

Ketuntasan Minimal (KKM) yang ditetapkan sekolah adalah 80%. 

Berdasarkan kondisi tersebut, diperlukan inovasi pembelajaran yang mampu 

meningkatkan kemampuan berbicara peserta didik melalui kegiatan yang menarik dan sesuai 

dengan karakteristik perkembangan anak usia dini. Salah satu alternatif yang dipilih dalam 

penelitian ini adalah penggunaan media Big Book. Melalui kegiatan membaca bersama, 

mengamati gambar, menjawab pertanyaan, berdiskusi, dan menceritakan kembali isi cerita, 

peserta didik diharapkan memperoleh kesempatan lebih luas untuk mengembangkan 

kemampuan berbicara secara aktif. Media Big Book juga diharapkan mampu menciptakan 

suasana pembelajaran yang menyenangkan sehingga peserta didik menjadi lebih percaya diri 

dalam mengungkapkan gagasan. 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui peningkatan kemampuan berbicara anak 

melalui penggunaan media Big Book pada peserta didik Kelompok B1 RA Al-Inshof Tahun 

Pelajaran 2025/2026. Hasil penelitian diharapkan dapat memberikan kontribusi terhadap 

pengembangan pembelajaran bahasa pada Pendidikan Anak Usia Dini, menjadi referensi bagi 

guru dalam memilih media pembelajaran yang inovatif, serta memberikan alternatif solusi dalam 

meningkatkan kemampuan berbicara anak melalui pembelajaran yang aktif, kreatif, dan 

menyenangkan. 

 

METODE PENELITIAN 

Penelitian ini menggunakan pendekatan Penelitian Tindakan Kelas (PTK) (Classroom 

Action Research) yang bertujuan untuk meningkatkan kemampuan berbicara anak melalui 

penggunaan media Big Book pada peserta didik Kelompok B1 RA Al-Inshof Tahun Pelajaran 

2025/2026. Penelitian tindakan kelas merupakan penelitian reflektif yang dilakukan oleh guru 

untuk memperbaiki kualitas proses pembelajaran melalui tindakan yang dirancang secara 

sistematis berdasarkan permasalahan yang terjadi di kelas. Model penelitian yang digunakan 

mengacu pada model Kemmis dan McTaggart yang terdiri atas empat tahapan, yaitu perencanaan 

(planning), pelaksanaan tindakan (action), observasi (observation), dan refleksi (reflection) yang 

dilaksanakan secara berulang hingga indikator keberhasilan tercapai (Kemmis & McTaggart, 
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2014). Penggunaan PTK dalam pendidikan anak usia dini dinilai efektif karena memberikan 

kesempatan kepada guru untuk melakukan inovasi pembelajaran berdasarkan hasil refleksi pada 

setiap siklus (Tatminingsih, 2022).  

Penelitian dilaksanakan di RA Al-Inshof pada Semester Ganjil Tahun Pelajaran 

2025/2026. Subjek penelitian adalah seluruh peserta didik Kelompok B1 yang berjumlah 25 anak, 

terdiri atas 14 peserta didik laki-laki dan 11 peserta didik perempuan. Seluruh peserta didik 

dijadikan subjek penelitian dengan teknik total sampling, karena jumlah populasi relatif kecil 

sehingga seluruh anggota populasi digunakan sebagai sampel penelitian. Objek penelitian adalah 

peningkatan kemampuan berbicara anak setelah diterapkannya media Big Book dalam proses 

pembelajaran. Kemampuan berbicara dipilih sebagai fokus penelitian karena merupakan salah 

satu indikator penting perkembangan bahasa yang berpengaruh terhadap kemampuan 

komunikasi, interaksi sosial, dan kesiapan belajar anak pada jenjang berikutnya (Uloli, 2021).  

Pelaksanaan tindakan dilakukan dalam dua siklus, dengan setiap siklus terdiri atas tahap 

perencanaan, pelaksanaan tindakan, observasi, dan refleksi. Pada tahap perencanaan, peneliti 

menyusun modul ajar, tujuan pembelajaran, media Big Book, lembar observasi, instrumen 

penilaian, serta perangkat dokumentasi. Tahap pelaksanaan tindakan dilakukan melalui kegiatan 

shared reading, yaitu guru membacakan cerita menggunakan Big Book secara ekspresif, mengajak 

peserta didik mengamati ilustrasi, mengajukan pertanyaan terbuka, memberikan kesempatan 

kepada anak untuk menceritakan kembali isi cerita, berdiskusi, serta menyampaikan pengalaman 

yang berkaitan dengan cerita. Strategi shared reading menggunakan Big Book terbukti mampu 

meningkatkan interaksi verbal, memperkaya kosakata, dan mengembangkan kemampuan 

berbicara anak usia dini karena anak memperoleh stimulus visual dan verbal secara bersamaan 

(Fitriani, Fajriah, & Rahmita, 2020; Yansyah, Hamidah, & Ariani, 2021).  

Tahap observasi dilakukan selama proses pembelajaran berlangsung untuk memperoleh 

data mengenai aktivitas guru, partisipasi peserta didik, dan perkembangan kemampuan berbicara 

anak. Selanjutnya, tahap refleksi dilakukan dengan menganalisis hasil observasi dan penilaian 

untuk mengetahui kelebihan maupun kelemahan tindakan yang telah dilaksanakan. Hasil refleksi 

pada Siklus I dijadikan dasar dalam memperbaiki strategi pembelajaran pada Siklus II sehingga 

pembelajaran menjadi lebih efektif. Pendekatan reflektif dalam PTK memungkinkan guru 

melakukan perbaikan berkelanjutan berdasarkan bukti empiris yang diperoleh selama proses 

tindakan berlangsung (Kemmis & McTaggart, 2014; Tatminingsih, 2022).  

Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini meliputi observasi, unjuk kerja, 

dokumentasi, dan catatan lapangan. Observasi digunakan untuk memperoleh data mengenai 

aktivitas pembelajaran dan perkembangan kemampuan berbicara peserta didik. Penilaian unjuk 

kerja dilakukan dengan meminta peserta didik menjawab pertanyaan, menceritakan kembali isi 

cerita, mengungkapkan pendapat, serta berkomunikasi menggunakan kalimat sederhana sesuai 

konteks cerita. Dokumentasi digunakan untuk melengkapi data penelitian berupa foto kegiatan, 

perangkat pembelajaran, hasil penilaian, dan daftar hadir, sedangkan catatan lapangan digunakan 

untuk mencatat berbagai peristiwa penting yang terjadi selama pelaksanaan tindakan. 

Penggunaan berbagai teknik pengumpulan data bertujuan meningkatkan validitas hasil 

penelitian melalui triangulasi data (Creswell & Creswell, 2018). 

Instrumen penelitian berupa lembar observasi kemampuan berbicara yang disusun 

berdasarkan indikator perkembangan bahasa anak usia 5–6 tahun dalam Kurikulum Merdeka 

PAUD. Aspek yang diamati meliputi kemampuan menjawab pertanyaan, mengungkapkan 

pendapat, menceritakan kembali isi cerita secara runtut, menggunakan kosakata yang sesuai, 

menyusun kalimat sederhana, kelancaran berbicara, kejelasan pelafalan, serta keberanian 

berbicara di depan teman-temannya. Penilaian menggunakan kategori perkembangan Belum 
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Berkembang (BB), Mulai Berkembang (MB), Berkembang Sesuai Harapan (BSH), dan Berkembang 

Sangat Baik (BSB). Penggunaan Big Book sebagai media pembelajaran dinilai mampu 

memberikan stimulus visual yang efektif dalam meningkatkan kemampuan bahasa ekspresif dan 

keterampilan berbicara anak usia dini (Tatminingsih, 2022; Simatupang et al., 2023).  

Analisis data dilakukan menggunakan teknik deskriptif kuantitatif dan deskriptif 

kualitatif. Analisis kuantitatif digunakan untuk menghitung persentase ketuntasan kemampuan 

berbicara peserta didik pada setiap siklus dengan membandingkan jumlah peserta didik yang 

mencapai Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM) sebesar 80 terhadap jumlah seluruh peserta didik. 

Sementara itu, analisis kualitatif dilakukan melalui tahapan reduksi data, penyajian data, dan 

penarikan kesimpulan berdasarkan hasil observasi, dokumentasi, serta catatan lapangan. 

Kombinasi kedua teknik analisis tersebut memberikan gambaran yang lebih komprehensif 

mengenai perubahan kemampuan berbicara peserta didik selama penerapan media Big Book 

(Creswell & Creswell, 2018). 

Penelitian dinyatakan berhasil apabila minimal 80% dari 25 peserta didik mencapai nilai 

sesuai atau melebihi KKM sebesar 80, serta menunjukkan peningkatan pada aspek kelancaran 

berbicara, keberanian menyampaikan pendapat, penguasaan kosakata, kemampuan menjawab 

pertanyaan, dan kemampuan menceritakan kembali isi cerita. Indikator keberhasilan tersebut 

selaras dengan berbagai penelitian yang menyatakan bahwa penggunaan Big Book dalam 

kegiatan shared reading mampu meningkatkan perkembangan bahasa, kemampuan berbicara, 

literasi awal, serta partisipasi aktif anak usia dini dalam proses pembelajaran (Fitriani et al., 2020; 

Tatminingsih, 2022; Yansyah et al., 2021). 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil Penelitian 

Penelitian tindakan kelas ini dilaksanakan dalam dua siklus dengan menerapkan media 

Big Book untuk meningkatkan kemampuan berbicara anak Kelompok B1 RA Al-Inshof Tahun 

Pelajaran 2025/2026. Setiap siklus terdiri atas tahap perencanaan, pelaksanaan tindakan, 

observasi, dan refleksi sesuai model Kemmis dan McTaggart. Data diperoleh melalui observasi, 

penilaian unjuk kerja, dokumentasi, dan catatan lapangan. Penilaian kemampuan berbicara 

dilakukan berdasarkan beberapa indikator, yaitu kemampuan menjawab pertanyaan, 

mengemukakan pendapat, menceritakan kembali isi cerita, menggunakan kosakata yang tepat, 

menyusun kalimat sederhana, berbicara dengan lafal yang jelas, dan keberanian berbicara di 

depan teman-temannya. Penilaian dilakukan secara berkesinambungan untuk mengetahui 

perkembangan kemampuan berbicara peserta didik pada setiap tahapan penelitian (Kemmis & 

McTaggart, 2014; Creswell & Creswell, 2018). 

Kondisi Prasiklus 

Hasil observasi awal menunjukkan bahwa kemampuan berbicara peserta didik masih 

berada pada kategori cukup. Sebagian besar anak masih malu berbicara di depan kelas, belum 

mampu menyusun kalimat secara runtut, penguasaan kosakata masih terbatas, dan kurang 

percaya diri ketika diminta menjawab pertanyaan guru. Pembelajaran masih didominasi metode 

ceramah dan tanya jawab sederhana sehingga kesempatan peserta didik untuk berkomunikasi 

secara aktif belum optimal. Kondisi tersebut menyebabkan keterampilan berbicara anak belum 

berkembang sesuai harapan (Tatminingsih, 2022; Wulandari & Purwanta, 2020). 

Berdasarkan hasil penilaian terhadap 25 peserta didik, hanya 13 peserta didik yang 

memperoleh nilai sesuai KKM, sedangkan 12 peserta didik belum mencapai KKM. Persentase 

ketuntasan belajar secara klasikal sebesar 53%, sehingga belum memenuhi indikator 

keberhasilan penelitian yang ditetapkan sebesar 80%. 
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Tabel 1. Hasil Kemampuan Berbicara Anak pada Tahap Prasiklus 

Uraian Hasil 

Jumlah Peserta Didik 25 

KKM 80 

Tuntas 13 

Belum Tuntas 12 

Persentase Ketuntasan 53% 

Kategori Cukup 

Sumber: Peneliti, 2025. 

Hasil tersebut menunjukkan perlunya perbaikan proses pembelajaran melalui 

penggunaan media yang lebih menarik dan memberikan kesempatan kepada peserta didik untuk 

berkomunikasi secara aktif. Oleh karena itu, tindakan perbaikan dilakukan dengan menerapkan 

media Big Book pada Siklus I. 

Hasil Siklus I 

Pelaksanaan tindakan pada Siklus I difokuskan pada penerapan media Big Book melalui 

kegiatan shared reading. Guru membacakan cerita menggunakan intonasi yang jelas dan 

ekspresif, mengajak peserta didik mengamati ilustrasi, mengajukan pertanyaan terbuka, serta 

memberikan kesempatan kepada anak untuk menceritakan kembali isi cerita menggunakan 

bahasa mereka sendiri. Kegiatan tersebut berlangsung lebih interaktif dibandingkan 

pembelajaran sebelumnya sehingga peserta didik mulai menunjukkan antusiasme dalam 

mengikuti pembelajaran (Mol et al., 2020; Simatupang et al., 2023). 

Selama proses pembelajaran berlangsung, sebagian besar peserta didik mulai berani 

menjawab pertanyaan guru meskipun masih memerlukan bantuan berupa pertanyaan pemandu. 

Penguasaan kosakata mengalami peningkatan, demikian pula kemampuan menyusun kalimat 

sederhana. Namun demikian, masih terdapat beberapa peserta didik yang berbicara dengan suara 

pelan, kurang percaya diri, dan belum mampu menceritakan isi cerita secara runtut. 

Berdasarkan hasil penilaian pada akhir Siklus I diperoleh 19 peserta didik telah mencapai 

nilai sesuai KKM, sedangkan 6 peserta didik masih belum tuntas. Persentase ketuntasan 

meningkat menjadi 77%, sehingga terjadi peningkatan sebesar 24 poin persentase dibandingkan 

tahap prasiklus. Meskipun demikian, hasil tersebut belum mencapai indikator keberhasilan 

penelitian yaitu 80%. 

Tabel 2. Hasil Kemampuan Berbicara Anak pada Siklus I 

Uraian Hasil 

Jumlah Peserta Didik 25 

KKM 80 

Tuntas 19 

Belum Tuntas 6 

Persentase Ketuntasan 77% 

Kategori Baik 

Sumber: Peneliti, 2025. 

Hasil refleksi menunjukkan bahwa penerapan media Big Book telah memberikan dampak 

positif terhadap kemampuan berbicara peserta didik. Akan tetapi, masih ditemukan beberapa 

kelemahan yang perlu diperbaiki pada Siklus II, yaitu: 

a. Guru perlu memberikan kesempatan berbicara yang lebih merata kepada seluruh peserta 

didik.  

b. Guru perlu menggunakan pertanyaan terbuka yang lebih bervariasi.  
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c. Kegiatan menceritakan kembali perlu dilakukan secara berpasangan sebelum tampil di 

depan kelas.  

d. Guru perlu memberikan penguatan dan penghargaan (reward) kepada peserta didik yang 

berani berbicara.  

e. Guru perlu memperbanyak aktivitas diskusi kelompok kecil agar anak lebih percaya diri.  

f. Hasil refleksi tersebut dijadikan dasar penyempurnaan tindakan pada Siklus II. 

Hasil Siklus II 

Perbaikan pembelajaran pada Siklus II dilakukan dengan mengoptimalkan penggunaan 

media Big Book melalui kegiatan membaca bersama yang lebih interaktif. Guru memberikan 

pertanyaan pemantik yang lebih variatif, membentuk kelompok kecil untuk berdiskusi, 

memberikan kesempatan kepada seluruh peserta didik untuk menyampaikan pendapat, serta 

memberikan penghargaan kepada peserta didik yang aktif berbicara. Selain itu, guru juga 

memberikan contoh pelafalan dan intonasi yang benar sehingga peserta didik lebih percaya diri 

ketika menceritakan kembali isi cerita (Towson et al., 2021; Fitriani et al., 2020). 

Pelaksanaan tindakan pada Siklus II menunjukkan perubahan yang sangat signifikan. 

Hampir seluruh peserta didik mampu menjawab pertanyaan menggunakan kalimat sederhana, 

menceritakan kembali isi cerita secara runtut, menggunakan kosakata yang lebih beragam, serta 

menunjukkan keberanian berbicara di depan kelas. Suasana pembelajaran menjadi lebih aktif, 

komunikatif, dan menyenangkan. 

Hasil penilaian menunjukkan bahwa 23 peserta didik telah mencapai nilai sesuai KKM, 

sedangkan 2 peserta didik masih memerlukan pendampingan. Persentase ketuntasan klasikal 

meningkat menjadi 91%, sehingga indikator keberhasilan penelitian telah tercapai. 

Tabel 3. Hasil Kemampuan Berbicara Anak pada Siklus II 

Uraian Hasil 

Jumlah Peserta Didik 25 

KKM 80 

Tuntas 23 

Belum Tuntas 2 

Persentase Ketuntasan 91% 

Kategori Sangat Baik 

Sumber: Peneliti, 2025. 

 

Tabel 4. Rekapitulasi Peningkatan Kemampuan Berbicara Anak 

Tahap Persentase Ketuntasan Kategori 

Prasiklus 53% Cukup 

Siklus I 77% Baik 

Siklus II 91% Sangat Baik 

Sumber: Peneliti, 2025. 

Peningkatan kemampuan berbicara peserta didik dari tahap prasiklus hingga Siklus II 

menunjukkan efektivitas penggunaan media Big Book dalam pembelajaran bahasa di RA Al-

Inshof. Ketuntasan belajar meningkat dari 53% pada tahap prasiklus menjadi 77% pada Siklus I, 

kemudian meningkat lagi menjadi 91% pada Siklus II. Dengan demikian, terjadi peningkatan 

sebesar 38 poin persentase dari kondisi awal hingga akhir penelitian. Hasil ini menunjukkan 

bahwa penggunaan media Big Book mampu meningkatkan keberanian berbicara, memperkaya 

kosakata, melatih kemampuan menyusun kalimat sederhana, serta meningkatkan kemampuan 

anak dalam menceritakan kembali isi cerita. Temuan ini sejalan dengan berbagai penelitian 
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nasional dan internasional yang menyatakan bahwa kegiatan shared reading menggunakan Big 

Book efektif dalam mengembangkan kemampuan bahasa lisan dan komunikasi anak usia dini 

(Mol et al., 2020; Simatupang et al., 2023; Towson et al., 2021). 

 

Pembahasan 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa penggunaan media Big Book mampu meningkatkan 

kemampuan berbicara anak Kelompok B1 RA Al-Inshof secara bertahap pada setiap siklus 

pembelajaran. Persentase ketuntasan klasikal meningkat dari 53% pada tahap prasiklus, menjadi 

77% pada Siklus I, dan mencapai 91% pada Siklus II. Peningkatan tersebut menunjukkan bahwa 

media Big Book mampu memberikan pengalaman belajar yang lebih bermakna dibandingkan 

pembelajaran konvensional yang sebelumnya didominasi metode ceramah dan tanya jawab 

sederhana. Pembelajaran yang memanfaatkan ilustrasi berukuran besar, cerita yang kontekstual, 

serta kegiatan membaca bersama memberikan kesempatan kepada peserta didik untuk 

mengembangkan kemampuan bahasa secara alami melalui interaksi aktif dengan guru dan teman 

sebaya (Mol et al., 2020; Simatupang et al., 2023; Towson et al., 2021). 

Peningkatan kemampuan berbicara tersebut tidak hanya terlihat dari bertambahnya 

jumlah peserta didik yang mencapai KKM, tetapi juga tampak pada perubahan perilaku belajar 

selama proses pembelajaran berlangsung. Pada tahap prasiklus sebagian besar peserta didik 

masih menunjukkan rasa malu, kurang percaya diri, serta kesulitan menyampaikan pendapat 

menggunakan kalimat sederhana. Setelah penerapan media Big Book, peserta didik mulai berani 

menjawab pertanyaan, menceritakan kembali isi cerita, mengajukan pertanyaan kepada guru, 

serta berpartisipasi aktif dalam diskusi kelas. Perubahan tersebut menunjukkan bahwa 

lingkungan belajar yang kaya akan stimulasi visual dan verbal mampu meningkatkan partisipasi 

komunikasi anak usia dini (Fitriani et al., 2020; Lever & Sénéchal, 2021). 

Secara teoritis, hasil penelitian ini mendukung teori Vygotsky mengenai Zone of Proximal 

Development (ZPD) yang menjelaskan bahwa perkembangan bahasa anak berlangsung secara 

optimal melalui interaksi sosial dengan individu yang memiliki kompetensi lebih tinggi. Dalam 

penelitian ini guru memberikan scaffolding melalui pertanyaan terbuka, demonstrasi membaca 

ekspresif, pemberian contoh pengucapan yang benar, serta bimbingan ketika peserta didik 

menceritakan kembali isi cerita. Bantuan tersebut secara bertahap dikurangi setelah anak 

menunjukkan peningkatan kemampuan berbicara sehingga peserta didik mampu 

mengungkapkan ide secara lebih mandiri. Strategi pembelajaran semacam ini terbukti efektif 

dalam mengembangkan kemampuan komunikasi lisan pada anak usia dini (Vygotsky, 1978; 

Hadley et al., 2022). 

Hasil penelitian juga memperkuat teori Jerome Bruner mengenai pentingnya Language 

Acquisition Support System (LASS), yaitu dukungan lingkungan yang membantu anak memperoleh 

kemampuan berbahasa melalui aktivitas komunikasi yang bermakna. Big Book menyediakan 

konteks pembelajaran yang memungkinkan guru dan peserta didik melakukan interaksi dua arah 

secara intensif. Gambar-gambar berukuran besar memudahkan anak memahami isi cerita, 

sementara pertanyaan yang diajukan guru mendorong anak untuk menyampaikan pendapat 

menggunakan bahasa mereka sendiri. Situasi tersebut mempercepat perkembangan kosakata, 

struktur kalimat, serta kemampuan menyampaikan informasi secara runtut (Bruner, 1983; Wasik 

& Hindman, 2020). 

Dari perspektif psikologi pendidikan, media Big Book memberikan stimulus visual yang 

mampu meningkatkan perhatian (attention) dan daya ingat anak terhadap isi pembelajaran. 

Ilustrasi yang menarik membantu peserta didik memahami alur cerita sehingga mereka lebih 

mudah mengungkapkan kembali informasi yang diperoleh. Proses tersebut sesuai dengan Dual 
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Coding Theory yang dikemukakan Paivio, yaitu informasi yang diterima melalui saluran visual 

dan verbal secara bersamaan akan lebih mudah diproses dan disimpan dalam memori jangka 

panjang. Oleh karena itu, anak menjadi lebih lancar berbicara karena memperoleh bantuan visual 

ketika menyampaikan kembali isi cerita (Paivio, 1986; Fiorella & Mayer, 2021). 

Pelaksanaan kegiatan shared reading menggunakan Big Book juga berperan penting 

dalam meningkatkan kemampuan berbicara peserta didik. Selama kegiatan berlangsung guru 

tidak hanya membacakan cerita, tetapi juga mengajak peserta didik memprediksi isi cerita, 

menjawab pertanyaan terbuka, menghubungkan cerita dengan pengalaman sehari-hari, serta 

menceritakan kembali isi bacaan menggunakan kalimat mereka sendiri. Aktivitas tersebut 

menciptakan komunikasi dua arah yang mendorong anak berpikir, berbicara, dan berargumentasi 

secara sederhana. Penelitian internasional menunjukkan bahwa shared reading merupakan salah 

satu strategi yang paling efektif dalam meningkatkan perkembangan bahasa lisan, kosakata, dan 

keterampilan komunikasi anak usia dini (Towson et al., 2021; Noble et al., 2023). 

Peningkatan yang terjadi dari 53% menjadi 77% pada Siklus I menunjukkan bahwa 

peserta didik mulai beradaptasi dengan penggunaan media Big Book. Meskipun sebagian anak 

masih membutuhkan bantuan guru dalam menyusun kalimat dan menceritakan isi cerita, mereka 

telah menunjukkan peningkatan keberanian berbicara dibandingkan sebelum tindakan 

diberikan. Hal ini mengindikasikan bahwa penggunaan media pembelajaran yang menarik 

mampu meningkatkan motivasi intrinsik anak untuk berpartisipasi dalam proses pembelajaran. 

Temuan tersebut sejalan dengan penelitian Simatupang et al. (2023) yang menyatakan bahwa 

media visual berukuran besar dapat meningkatkan keaktifan peserta didik selama proses 

pembelajaran bahasa. 

Peningkatan yang lebih tinggi pada Siklus II hingga mencapai 91% menunjukkan bahwa 

proses refleksi dan perbaikan pembelajaran memberikan dampak yang signifikan terhadap hasil 

belajar peserta didik. Guru memberikan kesempatan berbicara secara lebih merata, menerapkan 

diskusi kelompok kecil, memberikan penghargaan kepada peserta didik yang aktif, serta 

menggunakan pertanyaan yang lebih variatif. Strategi tersebut membuat suasana kelas menjadi 

lebih komunikatif sehingga hampir seluruh peserta didik berani menyampaikan pendapat di 

depan kelas. Kondisi ini sesuai dengan hasil penelitian Hadley et al. (2022) yang menjelaskan 

bahwa kualitas interaksi guru dan peserta didik merupakan faktor utama dalam perkembangan 

kemampuan bahasa anak usia dini. 

Hasil penelitian ini juga memperlihatkan bahwa media Big Book tidak hanya 

meningkatkan kemampuan berbicara, tetapi turut mengembangkan kemampuan sosial peserta 

didik. Selama kegiatan membaca bersama, anak belajar mendengarkan teman berbicara, 

menunggu giliran, memberikan tanggapan terhadap pendapat orang lain, serta menghargai 

perbedaan jawaban. Aktivitas tersebut menunjukkan bahwa perkembangan bahasa dan 

perkembangan sosial emosional saling berkaitan dalam proses pembelajaran anak usia dini. 

Semakin tinggi intensitas interaksi verbal yang terjadi selama pembelajaran, semakin baik pula 

kemampuan komunikasi interpersonal peserta didik (OECD, 2021; Fitriani et al., 2020). 

Temuan penelitian ini konsisten dengan berbagai penelitian nasional yang melaporkan 

bahwa penggunaan Big Book mampu meningkatkan kemampuan berbicara, literasi awal, dan 

penguasaan kosakata anak usia dini (Tatminingsih, 2022; Simatupang et al., 2023; Fitriani et al., 

2020). Selain itu, hasil penelitian ini juga mendukung penelitian internasional yang menyatakan 

bahwa pembelajaran berbasis shared reading dan dialogic reading berpengaruh positif terhadap 

perkembangan bahasa ekspresif, kemampuan bercerita, dan kesiapan literasi anak (Towson et al., 

2021; Noble et al., 2023; Lever & Sénéchal, 2021). Kesamaan hasil tersebut menunjukkan bahwa 
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media Big Book merupakan media pembelajaran yang efektif dan relevan digunakan pada 

berbagai konteks pendidikan anak usia dini. 

Meskipun penelitian ini menunjukkan hasil yang sangat baik, masih terdapat beberapa 

keterbatasan. Penelitian hanya dilaksanakan pada satu kelas dengan jumlah peserta didik 

sebanyak 25 anak, sehingga hasil penelitian belum dapat digeneralisasikan pada populasi yang 

lebih luas. Selain itu, penelitian berlangsung selama dua siklus sehingga belum mampu 

menggambarkan dampak penggunaan Big Book dalam jangka panjang terhadap perkembangan 

kemampuan berbicara anak. Faktor lingkungan keluarga, intensitas komunikasi di rumah, dan 

karakteristik individual peserta didik juga belum dianalisis secara mendalam sehingga berpotensi 

memengaruhi hasil penelitian. 

Secara keseluruhan, hasil penelitian membuktikan bahwa penggunaan media Big Book 

merupakan strategi pembelajaran yang efektif dalam meningkatkan kemampuan berbicara anak 

Kelompok B1 RA Al-Inshof. Peningkatan ketuntasan dari 53% pada prasiklus menjadi 91% pada 

Siklus II menunjukkan bahwa media Big Book mampu menciptakan pembelajaran yang lebih 

interaktif, menyenangkan, dan berpusat pada peserta didik. Penggunaan ilustrasi yang menarik, 

kegiatan membaca bersama, diskusi, dan kesempatan berbicara yang luas memberikan 

pengalaman belajar yang bermakna sehingga kemampuan berbicara anak berkembang secara 

optimal. Oleh karena itu, media Big Book layak dijadikan salah satu alternatif media pembelajaran 

bahasa di Pendidikan Anak Usia Dini untuk mendukung pencapaian kompetensi komunikasi, 

literasi awal, dan perkembangan bahasa anak secara menyeluruh. 

 

SIMPULAN 

Berdasarkan hasil Penelitian Tindakan Kelas (PTK) yang telah dilaksanakan selama dua 

siklus, dapat disimpulkan bahwa penggunaan media Big Book terbukti efektif dalam 

meningkatkan kemampuan berbicara anak Kelompok B1 RA Al-Inshof Tahun Pelajaran 

2025/2026. Penerapan media Big Book memberikan pengalaman belajar yang lebih interaktif 

melalui kegiatan shared reading, diskusi, tanya jawab, serta kegiatan menceritakan kembali isi 

cerita sehingga peserta didik memperoleh kesempatan yang lebih luas untuk mengembangkan 

kemampuan berbahasa secara lisan. Pembelajaran yang memanfaatkan ilustrasi berukuran besar, 

cerita yang kontekstual, dan interaksi komunikatif mampu menciptakan suasana belajar yang 

menyenangkan serta meningkatkan partisipasi aktif peserta didik selama proses pembelajaran 

(Towson et al., 2021; Simatupang et al., 2023). 

Hasil penelitian menunjukkan adanya peningkatan kemampuan berbicara peserta didik 

pada setiap tahapan tindakan. Pada tahap prasiklus, tingkat ketuntasan belajar baru mencapai 

53% dengan kategori cukup, menunjukkan bahwa sebagian besar peserta didik masih mengalami 

kesulitan dalam mengemukakan pendapat, menjawab pertanyaan, menyusun kalimat sederhana, 

serta menceritakan kembali isi cerita. Setelah diterapkan media Big Book pada Siklus I, persentase 

ketuntasan meningkat menjadi 77% dengan kategori baik. Meskipun indikator keberhasilan 

belum tercapai, terjadi peningkatan yang cukup signifikan pada aspek keberanian berbicara, 

penguasaan kosakata, serta kemampuan menjawab pertanyaan guru. 

Perbaikan pembelajaran pada Siklus II memberikan hasil yang lebih optimal. Guru 

meningkatkan kualitas pelaksanaan shared reading, memperbanyak pertanyaan terbuka, 

memberikan kesempatan berbicara secara merata kepada seluruh peserta didik, membentuk 

kelompok diskusi kecil, serta memberikan penguatan dan penghargaan kepada peserta didik yang 

aktif. Strategi tersebut berdampak positif terhadap peningkatan kemampuan berbicara sehingga 

persentase ketuntasan klasikal mencapai 91% dengan kategori sangat baik. Hasil tersebut telah 
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melampaui Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM) sebesar 80, sehingga penelitian dinyatakan 

berhasil. 

Peningkatan kemampuan berbicara tidak hanya terlihat dari aspek kuantitatif berupa 

meningkatnya persentase ketuntasan belajar, tetapi juga tampak pada perubahan perilaku 

peserta didik selama proses pembelajaran. Anak menjadi lebih percaya diri ketika berbicara di 

depan kelas, mampu mengemukakan pendapat menggunakan kalimat yang lebih runtut, memiliki 

penguasaan kosakata yang lebih baik, serta mampu menceritakan kembali isi cerita dengan lafal 

dan intonasi yang lebih jelas. Selain itu, suasana pembelajaran menjadi lebih aktif, komunikatif, 

kolaboratif, dan berpusat pada peserta didik sehingga proses pembelajaran berlangsung lebih 

efektif dan bermakna. 

Temuan penelitian ini memperkuat berbagai hasil penelitian sebelumnya yang 

menyatakan bahwa media Big Book merupakan salah satu media pembelajaran yang efektif untuk 

mengembangkan kemampuan bahasa anak usia dini. Penggunaan ilustrasi yang menarik, ukuran 

buku yang besar, serta penerapan strategi shared reading mampu meningkatkan interaksi verbal 

antara guru dan peserta didik sehingga memberikan kontribusi terhadap perkembangan bahasa 

ekspresif, kemampuan bercerita, penguasaan kosakata, dan kemampuan komunikasi anak (Mol 

et al., 2020; Lever & Sénéchal, 2021; Simatupang et al., 2023). 

Dengan demikian, dapat ditegaskan bahwa penggunaan media Big Book mampu 

meningkatkan kemampuan berbicara anak Kelompok B1 RA Al-Inshof Tahun Pelajaran 

2025/2026, yang ditunjukkan oleh peningkatan persentase ketuntasan belajar dari 53% pada 

tahap prasiklus menjadi 77% pada Siklus I dan meningkat lagi menjadi 91% pada Siklus II. Hasil 

tersebut membuktikan bahwa media Big Book layak digunakan sebagai salah satu alternatif 

media pembelajaran bahasa di Pendidikan Anak Usia Dini. 
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